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ABSTRAK

ALMUNAWIR. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Orientasi Pasar
Terhadap Kinerja Bisnis Pada Usaha Mikro dan Kecil Olahan Pangan di Kabupaten
Polewali Mandar. Dibimbing oleh FITRI dan HASNIAR

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode kuesioner dengan skala likert satu sampai lima.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengusaha mikro dan kecil
olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar dengan sampel sebanyak 30
responden. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling
dimana sampel yang dipilih sesuai ciri-ciri tertentu. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis Partial Least Squares - Structural Equation
Modelling (PLS-SEM) dengan bantuan software WarpPLS 7.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja bisnis dengan nilai t-statistic yaitu sebesar 2,561 dengan besar
pengaruh sebesar 0,386, nilai P-value sebesar 0,008 dan orientasi pasar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis dengan nilai t-statistic yaitu sebesar
3,186 dengan besar pengaruh sebesar 0,462, nilai P-value sebesar 0,002,

Kata kunci: Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Kinerja Bisnis.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Keberadaan usaha mikro dan kecil merupakan bagian terbesar dalam

perekonomian nasional. Usaha mikro dan kecil selama ini terbukti dapat diandalkan
pada saat krisis ekonomi melanda Indonesia. Saat ini, usaha mikro dan kecil
merupakan potensi bisnis yang sangat di galakkan oleh pemerintah Indonesia. Hal
ini dikarenakan, dengan semakin banyaknya masyarakat yang berwirausaha maka
akan semakin baik dan kokoh perekonomian suatu daerah karena sumber daya
lokal, pekerja lokal, dan pembiayaan lokal dapat terserap dan bermanfaat secara
optimal (Ritonga & Yulhendri, 2019).

Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM No 5 Tahun 2020, usaha
mikro dan kecil di bagi dalam beberapa sektor, salah satunya adalah usaha mikro
dan kecil olahan pangan. Usaha mikro dan kecil olahan pangan ini memiliki
prospek positif untuk terus dikembangkan, yang nantinya akan berdampak pada
berkurangnya tingkat pengangguran. Bukan hanya dari segi tenaga kerja, usaha
mikro dan kecil juga masih mempunyai peluang dan harapan untuk
mengembangkan usahanya. Peluang peningkatan ekspor masih terbuka jika pelaku
usaha mikro dan kecil mau melakukan pambaharuan produk dan membentuknya
dengan teknologi.

Sulawesi Barat adalah salah satu provinsi di Pulau Sulawesi, yang kehidupan
masyarakatnya masih banyak mangandalkan hasil pertanian guna memenuhi
kebutuhan keluarga. Hasil alam yang melimpah membuat masyarakat harus
mengolahnya menjadi berbagai olahan pangan. Pengolahan ini tentunya juga dapat
menjadi peluang bagi masyarakat untuk berwirausaha (Syamsuri et al, 2022).

Tabel 1. Usaha Mikro dan Kecil di Sulawesi Barat

2021 2022 2023
Mikro | Kecil | Mikro Kecil Mikro Kecil

1 Majene 4.329 72 7.185 | 2.654 | 20.883 708

p | Polewali 129 1 g5 | 50071 | 9.341 | 58138 | 2.589
Mandar

3 Mamasa 341 243 | 27.848 | 2.190 800 0

No | Kabupaten




4 | Mamuju | 5671 | 2351 | 1550 | 789 | 18288 | 2

5 | Pasangkayu | 7.634 | 97 | 836 | 154 | 15493 | 995

6 | Mamuu 176 | 265 | 958 | 289 | 11.296 | 786
Tengah

Sulawesi Barat | 25.970 | 3.849 | 88.457 | 15.417 | 124.898 | 5.077

Sumber: DISKOMINFOSANTIK (2024)
Berdasarkan pada tabel 1. Diketahui bahwa pertumbuhan usaha mikro dan

kecil dari tahun 2021-2023 terdapat Kabupaten yang memiliki jumlah paling tinggi
yaitu Kabupaten Polewali Mandar sebesar 8.640 unit di tahun 2021, 59.412 unit di
tahun 2022 dan 60.727 unit di tahun 2023. Pada saat yang bersamaan dapat pula di
lihat bahwa terjadi peningkatan usaha mikro dan kecil di Kabupaten Polewali
Mandar pada tahun 2021-2023. Dengan peningkatan jumlah usaha mikro dan kecil
yang terjadi ini membuktikan bahwa tingginya persaingan antara sesama pelaku
usaha mikro dan kecil di Kabupaten Polewali Mandar. Ini membuktikan bahwa
Kabupaten Polewali Mandar menjadi salah satu kota teramai dan merupakan pusat
perekonomian dari Provinsi Sulawesi Barat. Pengembangan usaha mikro dan kecil
merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi di Kabupaten
Polewali Mandar.

Usaha mikro dan kecil di Kabupaten Polewali Mandar terbukti mampu
menjadi penggerak perekonomian di Kabupaten Polewali Mandar, serta berperan
sebagai sumber pendapatan sebagian besar penduduk di Kabupaten Polewali
Mandar. Salah satu usaha yang diminati oleh penduduk di Kabupaten Polewali
Mandar adalah jenis usaha olahan pangan. Usaha olahan pangan memiliki peluang
besar untuk berkembang karena didukung oleh kondisi geografis dan sumber daya
alam Kabupaten Polewali Mandar. Luas alam Kabupaten Polewali Mandar
memungkinkan menyiapkan hasil alam yang besar. Hal ini terbukti dengan
kontribusi pertanian yang besar, besarnya hasil pertanian dapat menjadi input dan
bahan baku industri pengolahan terkhusus pada usaha olahan pangan.

Melihat peluang bisnis yang besar pada usaha sektor olahan pangan terdapat
kendala yang masih dialami oleh sebagian pelaku usaha mikro dan kecil sektor
olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar, yaitu masalah finansial disini modal
awal biasanya bersumber dari tabungan pribadi para pelaku usaha sedangkan modal

kerja dan finansial jangka panjang diperoleh dari pinjaman kredit, keterbatasan



dalam akuntansi data dan alat dan mesin produksi. Hal tersebut sangat dibutuhkan
untuk mempertahankan atau meningkatkan Kkinerja bisnis, sehingga para pelaku
usaha memerlukan upaya untuk memaksimalkan kinerja bisnis mereka, agar usaha
yang dijalankan dapat tetap bertahan di tengah persaingan usaha yang tinggi. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah para pelaku usaha yaitu memahami faktor
internal individu pengusaha itu sendiri dan menerapkannya pada usaha yang
dijalankan, yaitu faktor orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar.

Fokus penelitian ini adalah faktor internal atau individu yaitu pengaruh
orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis mikro dan kecil
sektor olahan pangan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mahfud, et al
(2019) mengungkapkan bahwa peran faktor personal sangat penting dalam
melahirkan wirausahawan baru dan dalam meningkatkan kinerja usahanya. Usaha
mikro dan kecil memiliki tuntutan untuk memiliki kapabilitas dan strategi yang
dinamis yang diharapkan mampu membaca dan mengidentifikasi peluang serta
memiliki kapabilitas dalam melihat peluang kemajuan usaha (Amrulloh, 2017).

Wirausahawan yang memiliki orientasi kewirausahaan tinggi ditandai dengan
kemauan yang kuat, keberanian mengambil risiko, dan juga memiliki kreativitas
dalam menjalankan usahanya. Kemampuan ini akan meningkatkan kinerja usaha
mikro dan kecil. Selain itu, wirausaha yang mempunyai orientasi pasar juga dapat
meningkatkan kinerja usaha mikro dan kecil. Pengusaha yang memiliki orientasi
pasar yang tinggi akan mampu memenuhi keinginan pasar dan memenuhi kepuasan
pelanggan.

Kedua orientasi tersebut merupakan dua hal yang diperlukan dalam
mengatasi tekanan lingkungan bisnis, serta membantu pelaku usaha untuk melihat
dan memanfaatkan peluang bisnis. Hal ini didukung oleh pendapat Abbas (2018),
yang menyatakan bahwa seseorang yang melakukan suatu usaha tidak memiliki
kendali atas faktor lingkungan sekitarnya, namun dengan memahami orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar, selanjutnya membuat berbagai strategi dalam
mencapainya, perusahaan telah bergerak maju kearah untuk peningkatan
Kinerjanya.

Penjelasan di atas dapat dimaknai orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar

dapat dilihat dari bagaimana usaha mikro dan kecil melakukan inovasi, berani



dalam pengambilan resiko dan selalu aktif sangat dibutuhkan dalam peningkatan
profitabilitas usaha mikro dan kecil. Sama halnya orientasi pasar yang harus
diprioritaskan adalah kepuasan pelanggan, dan memiliki strategi untuk menghadapi
pesaing dengan kata lain apabila hal ini tidak terdapat dalam suatu usaha mikro
kecil maka akan memberikan dampak menurunnya pertumbuhan dan kinerja usaha
mikro Kkecil.

Berbagai penelitian terdahulu telah menggunakan dimensi orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar untuk mengukur kinerja bisnis UMKM secara
umum. Namun, terdapat perbedaan hasil yang ditunjukkan pada penelitian
terdahulu. Pada penelitian Mustafa (2023) di simpulkan bahwa orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis pada pelaku UMKM olahan pangan di Kabupaten Bone Bolango.
Sedangkan hasil penelitian Ahmatang & Sari (2022) di simpulkan bahwa orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
bisnis UMKM di Pulau Sebatik.

Hingga saat ini juga belum terdapat informasi penelitian mengenai pengaruh
orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis usaha mikro dan
kecil khususnya usaha mikro dan kecil olahan pangan yang ada di Polewali Mandar.
Penelitian ini perlu dilakukan untuk memperdalam pengetahuan tentang peranan
orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar dalam kinerja bisnis pada usaha mikro
dan kecil sektor olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini juga
memberikan masukan yang tepat kepada pengambil keputusan yakni pelaku usaha
mengenai tindakan apa yang perlu diambil agar memberikan dampak positif bagi
bisnis.

1.2. Rumusan masalah
a) Bagaimana pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis pada
usaha mikro dan kecil olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar?
b) Bagaimana pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja bisnis pada usaha mikro

dan kecil olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar?



1.3. Tujuan penelitian
Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

a) Untuk menganalisis pengaruh antara orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja bisnis pada usaha mikro dan kecil olahan pangan di Kabupaten
Polewali Mandar.

b) Untuk menganalisis pengaruh antara orientasi pasar terhadap kinerja bisnis
pada usaha mikro dan kecil olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar.

1.4. Manfaat penelitian
Diharapkan beberapa pihak dapat memperoleh manfaat dari pelaksanaan

penelitian ini, antara lain;
a) Manfaat Teoritis

Berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi bagi
para akademisi yang berniat melakukan penelitian tambahan pada subjek yang
sama, sehingga memungkinkan peneliti selanjutnya menyempurnakan penelitian
yang telah dilakukan.
b) Manfaat Praktis

Setiap pelaku usaha mikro dan kecil diharapkan dapat memperoleh wawasan
dari kajian ini untuk lebih meningkatkan kinerja, mengembangkan dan
mempertahankan usahanya. Sebagai masukan bagi stakeholder kepada pemerintah
atau dinas terkait untuk membuat kebijakan yang dapat meningkatkan kinerja

bisnis.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Orientasi Kewirausahaan
2.1.1. Pengertian Orientasi Kewirausahaan

Istilah kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira mengacu pada
pejuang, manusia unggul, panutan, karakter yang berbudi luhur, berani, dan mulia.
Usaha adalah perbuatan amal, bekerja, dan melakukan sesuatu (Darmanto et al,
2018). Kewirausahaan adalah keterampilan kreatif dan inovatif yang digunakan
sebagai landasan dan sumber daya untuk mengejar peluang menuju kesuksesan.
Kewirausahaan dianggap sebagai pelopor dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi
jangka panjang yang sangat kompetitif bagi perusahaan (Merakati et al, 2017).
Selain itu, orientasi kewirausahaan merupakan komponen yang sangat penting
dalam mengembangkan suatu usaha (Abbas, 2018). Orang yang melakukan
kegiatan wirausaha biasa disebut sebagai wirausahawan.

Orientasi kewirausahaan adalah metode atau praktik serta pengambilan
keputusan yang mengarahkan bisinis untuk memasuki pasar baru dan
mencerminkan kecenderungan individu untuk berinovasi, proaktif, atau bersedia
mengambil risiko untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Aulia et al, 2019).
Selain itu, orientasi kewirausahaan perusahaan berkembang menjadi sumber daya
dan kapabilitas yang memberikan keunggulan bersaing dan kinerja unggul
(Silviasih, 2016). Pendapat lain mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan
adalah proses, praktik, dan aktivitas yang memanfaatkan inovasi produk,
pengambilan keputusan, dan upaya proaktif untuk mengalahkan pesaing
(Jayaningrum & Sanawiri, 2018).

Buli (2017) mendefinisikan orientasi kewirausahaan adalah serangkaian
proses kewirausahaan yang mengacu pada perilaku untuk masuk pasar atau masuk
ke pasar yang sudah mapan dengan barang atau jasa baru atau yang sudah ada.
Menurut Fan et al. (2021) mendefinisikan orientasi kewirausahaan adalah
kemampuan perusahaan dari segi sumber daya tidak berwujud yang berharga dalam
mengeksekusi peluang baru dengan cara yang unik sehingga tidak dapat dengan

mudah untuk ditiru. Vincent & Zakkariya (2021) mendefinisikan orientasi



kewirausahaan mengacu pada tingkat kemampuan perusahaan dalam mengadopsi
cara yang unik dalam mengejar keunggulan kompetitif perusahaan. Perlines et al,
(2017) mengungkapkan bahwa terdapat tiga indikator untuk mengukur orientasi
kewirausahaan, yakni: berfikir kreatif dan inovatif, aktif dan inisiatif, dan situasi
berisiko.

Menurut beberapa pandangan tersebut di atas, seorang wirausahawan dengan
orientasi kewirausahaan adalah seseorang yang menunjukkan perilaku inovatif,
proaktif, dan bersedia mengambil risiko ketika mengambil keputusan dalam
menghadapi  ketidakpastian untuk menghasilkan perubahan yang dapat
meningkatkan kelangsungan usaha dan kelangsungan hidup lingkungan sekitar.
2.1.2. Indikator Orientasi Kewirausahaan
Terdapat tiga dimensi atau kriteria dalam pengukuran orientasi kewirausahaan yang
dikemukakan oleh Miller (1983) dalam Ranto (2016), diantaranya sebagai berikut:
1. Innovativeness (Kemampuan Berinovasi)

Innovativeness (Kemampuan Berinovasi) merupakan tindakan yang terus
melakukan riset dan penciptaan sebuah perubahan yang mengarah pada penciptaan
metode, strategi dan produk baru dan berbeda dengan pesaing lainnya. Proaktif
sendiri menjadi sebuah strategi yang memberikan proyeksi untuk terus melakukan
perubahan dengan mengikuti perkembangan akan kebutuhan, keinginan dan
permintaan pelanggan.

2. Risk Taking (Pengambilan Risiko)

Pengambilan risiko adalah mengambil tindakan tegas dalam lingkungan yang
tidak pasti dengan menjelajahi yang tidak diketahui, meminjam dalam jumlah
besar, dan mengalokasikan sumber daya yang signifikan untuk bisnis. Sebagai
seorang wirausaha berani mengambil risiko atas ketidakpastian kedepannya
menjadi salah satu kunci utama untuk dapat terus berkembang maju.

3. Proactiveness (Keaktifan)

Proaktif adalah cara pandang ke depan yang mencari peluang di masa depan.
Ini ditandai dengan memperkenalkan produk atau layanan baru di depan persaingan
dan bertindak untuk mangantisipasi permintaan di masa depan. Dengan adanya
perilaku aktif dalam mencari terobosan baru dapat menjadi strategi jitu bagi

wirausahawan untuk menciptakan produk yang tidak terfikikirkan oleh pesaing



sehingga dapat menawarkan produk atau jasa yang berbeda dari umumnya namun
tidak terlepas dari pemenuhan keinginan dan kebutuhan yang sesuai dengan
permintaan konsumen.

2.2. Orientasi Pasar

2.2.1. Pengertian Orientasi Pasar

Orientasi pasar menjadi salah satu budaya organisasi yang memiliki peran
penting bagi perusahaan dalam menghasilkan jasa dan produk yang akan diperjual
belikan menggunakan strategi orientasi pasar sebagai sebuah pertimbangan.
Diperkirakan bahwa bisnis yang berfokus pada pasar lebih mampu memuaskan
keinginan dan kebutuhan pelanggan dengan mencari informasi tentang pasar.
Orientasi pasar seperti yang dikemukakan oleh Never dan Slater, adalah budaya
bisnis di mana organisasi menumbuhkan perilaku untuk terus kreatif dalam
menciptakan nilai unggul bagi pelanggan dengan tetap berkonsentrasi pada
kepentingan dan profitabilitas jangka panjang (Darmanto et al, 2018).

Orientasi pasar merupakan komponen yang sangat penting dalam upaya
pengembangan usaha. Tanpa adanya orientasi pasar suatu usaha akan sulit untuk
dapat bersaing dengan perusahaan lain. Selain itu, orientasi pasar adalah metode di
mana bisnis dapat mengidentifikasi pasar dan menggunakannya sebagai landasan
strategi perusahaan (Abbas, 2018). Ali et al. (2020) mendefinisikan orientasi pasar
adalah generalisasi pasar oleh perusahaan dengan prioritas melayani kebutuhan
pelanggan saat ini maupun di masa depan. Lekmat et al. (2018) mendefinisikan
orientasi pasar adalah kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai pelanggan
berdasarkan kecerdasan pelanggan dan pesaing.
2.2.2. Indikator Orientasi Pasar
Menurut Narver & Slater (1990) dalam Ali et al (2020), mengungkapkan bahwa
terdapat dua indikator untuk mengukur orientasi pasar, yakni: memenuhi keinginan
pelanggan (orientasi pelanggan) dan pemahaman terhadap pesaing (orientasi
pesaing).
1. Orientasi pelanggan

Orientasi pelanggan adalah kemampuan perusahaan untuk memahami para

pelanggannya. Orientasi pelanggan merupakan pemahaman yang cukup terhadap



para pembeli, sasaran dari pembeli adalah mampu menciptakan penampilan yang
lebih superior bagi perusahaan.
2. Orientasi pesaing

Orientasi pesaing berarti bahwa perusahaan memahami kekuatan jangka
pendek, kelemahan, kemampuan jangka panjang dan strategi dari para pesaing
potensialnya. Orientasi terhadap kompetitor adalah pengetahuan yang dimiliki
perusahaan tentang kekuatan dan kelemahan baik jangka pendek maupun jangka
panjang dari kompetitor saat ini maupun kompetitor potensialnya.

2.3. Kinerja Bisnis
2.3.1. Pengertian Kinerja Bisnis

Fan et al. (2021) mendefinisikan kinerja bisnis adalah upaya perusahaan
untuk meningkatkan hubungan pelanggan, kualitas layanan, keterlibatan pelanggan
yang meningkatkan visibilitas dan reputasi perusahaan. Menurut Vincent dan
Zakkariya (2021) mendefinisikan Kinerja bisnis adalah perusahaan yang
memanfaatkan karakteristik unik dan berbagai sumber daya dan kemampuan
perusahaan untuk dikembangkan agar mencapai keunggulan kompetitif.
Kharabsheh et al. (2017) mendefinisikan kinerja bisnis kemampuan perusahaan
untuk  mempertahankan pelanggan, keberhasilan menciptakan  produk,
memaksimalkan pertumbuhan penjualan dan bekerja secara efektif untuk mencapai
tujuan.

Kinerja bisnis dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil atas
pelaksanaan suatu pekerjaan tertentu, sehingga secara berkesinambungan
manajemen kinerja juga dapat diartikan sebagai rangkaian proses yang dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kinerja berupa pemberian penghargaan
dan hukuman. Rangkaian kegiatan tersebut haruslah dilakukan secara
berkesinambungan agar dapat mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya
(Hibatullah & Moko, 2022).

2.3.2. Indikator Kinerja Bisnis

Terdapat tiga dimensi atau kriteria dalam pengukuran Indikator kinerja bisnis
menurut Hadjimonalis (2000) dalam Hibatullah & Moko (2022), diantaranya
sebagai berikut;

1. Peningkatan penjualan



Penjualan merupakan proses yang sangat penting setelah suatu produk
diproduksi. Perusahaan harus mampu bisa menerapkan suatu strategi agar produk
tersebut bisa terjual. Dengan penjualan yang sesuai dengan harapan perushaan tentu
akan berdampak pada sebuah pertumbuhan penjualan dari produk tesebut.

2. Peningkatan pendapatan

Pertumbuhan pendapatan sebuah perushaan haruslah menjadi faktor yang
krusial untuk didapatkan. Karena dengan adanya pertumbuhan pendapatan bisa
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengembangkan usaha yang di milikinya.

3. Peningkatan pangsa pasar

Pangsa pasar merupakan presentase penjualan sebuah perushaan pegang dari
bisnis keseluruhan atau penjualan oleh semua pesaing gabungan di pasar tertentu.
Dalam hal ini sebuah perusahaan haruslah bisa melebarkan pangsa pasar agar tidak
tergerus oleh perusahaan lain.

2.4. Usaha Mikro dan Kecil

Usaha mikro kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang dimiliki
perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria usaha mikro dan kecil.
Usaha mikro dan kecil lebih menekankan pada terminologi usaha produktif dengan
karakteristiknya seperti usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria usaha mikro dan kecil (Hanim & Nooerman, 2018)

Kriteria usaha mikro kecil dimuat dalam salah satu peraturan turunan dari
UU Nomor 20 Tahun 2008, yaitu pasal 6 mengenai kemudahan, perlindungan, dan
pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Berdasarkan pasal
tersebut, Usaha Mikro dan Kecil digolongkan atas kriteria nominal modal usaha
atau hasil penjualan tahunan. Kriteria berupa modal usaha dipakai dalam
mendirikan atau mendaftarkan kegiatan usaha mikro dan kecil. Berikut kriteria dari
usaha mikro dan kecil yaitu:

1) Kategori modal usaha; Usaha Mikro yang mempunyai modal usaha sampai
sebanyak-banyaknya Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). Artinya, pelaku

usaha dapat masuk dalam kategori usaha mikro jika memiliki modal usaha <
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lima puluh juta rupiah. Nominal modal ini belum termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha.

2) Kategori modal usaha; Usaha Kecil yang mempunyai modal usaha lebih dari
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). Artinya, pelaku usaha dapat masuk
dalam kategori usaha kecil jika memiliki modal usaha > lima puluh juta rupiah
dan < lima ratus juta rupiah. Nominal modal ini belum termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha.

3) Kategori hasil penjualan tahunan; Usaha Mikro yang mempunyai hasil penjualan
tahunan hingga sebanyak-banyaknya Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
Artinya, pelaku usaha dapat masuk dalam kategori usaha mikro jika memiliki
hasil penjualan tahunan sebanyak < tiga ratus juta rupiah.

4) Kategori hasil penjualan tahunan; Usaha Kecil yang mempunyai hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). Artinya,
pelaku usaha dapat masuk dalam kategori usaha kecil jika memiliki hasil
penjualan tahunan sebanyak > tiga ratus juta rupiah dan < dua milyar lima ratus
juta rupiah.

2.5. Olahan Pangan
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan

pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai komponen
dasar untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, peternakan, dan perairan baik yang diolah maupun tidak
diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang
digunakan dalam proses penyiapan pengolahan, dan/atau pembuatan makanan dan
minuman (UU No. 18 Tahun 2012 tentang pangan pasal 1)

Olahan pangan terbagi menjadi dua macam, yaitu :

1. Olahan pangan siap saji merupakan pangan atau makanan yang telah diolah dan

dapat langsung digunakan di tempat kerja
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2. Olahan pangan kemasan merupakan merupakan pangan atau makanan yang
telah diolah tetapi masih memerlukan tahapan pengolahan lebih lanjut jika ingin
di konsumsi

Produk olahan pangan adalah makanan dan minuman yang telah mengalami
proses pengolahan dengan cara atau metode tertentu, dengan atau tanpa bahan
tambahan.

2.6. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Mustari et al, (2021) dengan judul Pengaruh
Orientasi Kewirausahaan dan Orientasi Pasar Terhadap Kinerja UMKM di Kota
Makassar. Pengambilan sampel menggunakan metode non probability sampling.
Analisis data yang digunakan structural equation modeling. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar memiliki
dampak yang positif pada kinerja UMKM di Kota Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmatang & Sari, (2022) yang berjudul
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Dan Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Usaha
Dimediasi Keunggulan Bersaing Pada UMKM di Pulau Sebatik. Metode analisis
data yang digunakan yaitu kuantitatif Analisis yang di gunakan pada penelitian ini
adalah metode structural equation model (SEM) dengan metode alternatif partial
last square (PLS). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : (1) Orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing
UMKM di Pulau Sebatik, (2) Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keunggulan bersaing UMKM di Pulau Sebatik, (3) Orientasi
kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha UMKM di
Pulau Sebatik, (4) Orientasi pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
usaha UMKM di Pulau Sebatik, (5) Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha UMKM di Pulau Sebatik, (6) Orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja usaha yang dimediasi keunggulan bersaing UMKM
di Pulau Sebatik tidak berpengaruh signifikan, (7) Orientasi pasar terhadap kinerja
usaha yang dimediasi keunggulan bersaing UMKM di Pulau Sebatik tidak
berpengaruh signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Calvin Hamel & Andi Wijaya, (2020) yang

berjudul Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Dan Orientasi Pasar Terhadap Kinerja
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Usaha UKM di Jakarta Barat. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif
menggunakan disain penelitian kausal yang bertujuan membuat deskriptif secara
sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi. Data
dianalisis menggunakan PLS-SEM dimana data diolah dengan program software
SmartPLS 3. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja usaha
pada UKM di wilayah Jakarta Barat.

Penelitian yang dilakukan oleh Harry Darwis & Louis Utama, (2020) yang
berjudul Pengaruh Orientasi Pasar Dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja
UMKM di Jakarta Barat. Metode analisis data yang digunakan kuantitatif Desain
atau metode menggunakan pendekatan model konseptual yang dikembangkan di uji
menggunakan partial least square (PLS). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
baik orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan bertindak sebagai dasar untuk
meningkatkan kinerja bisnis di antara pengecer kecil dan dapat di katakan bahwa
orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan sepenuhnya membuka kunci potensi
penciptaan nilai mereka diantara perusahaan ritel kecil.

Penelitian yang dilakukan oleh Mustafa (2023) yang berjudul Orientasi
Kewirausahaan Dan Pasar Serta Efeknya Terhadap Kinerja Bisnis UMKM Olahan
Pangan di Kabupaten Bone Bolango. Metode analisis yang digunakan kuantitatif
dengan teknik analisis data berupa uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik dan
regresi berganda. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan
dan orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada
pelaku UMKM olahan pangan di Kabupaten Bone Bolango.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, hasil penelitian yang
satu tidak sama dengan penelitian yang lainnya. Hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan objek penelitian dan metode penelitian. Dari hasil pembahasan di atas
sudah terlihat jelas bahwa penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan
penelitian yang sudah ada, karena belum ada yang membahas “Pengaruh Orientasi
Kewirausahaan dan Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Bisnis Pada Usaha Mikro dan

Kecil Olahan Pangan di Kabupaten Polewali Mandar”.
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2.7. Kerangka Pikir
Dengan adanya peningkatan jumlah usaha mikro dan kecil di Kabupaten

Polewali Mandar menujukkan adanya persaingan yang ketat sesama pelaku usaha
mikro dan kecil. Di tengah persaingan usaha yang ketat terdapat kendala yang
dialami oleh sebagian pelaku usaha mikro dan kecil diantaranya dari segi finansial
pencatatan akuntansi data dan teknik produksi seperti yang sudah dijelaskan

sebelumnya.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin melihat bagaimana dua variabel
yaitu orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar mempengaruhi kinerja bisnis.
Variabel orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar diambil dari penelitian
terdahulu dan landasan teori yang ada begitupun juga dengan indikator-
indikatornya. Kemudian ke tiga variabel tersebut yaitu orientasi kewirausahaan
(X1), orientasi pasar (X2), dan kinerja bisnis () dianalisis menggunakan analisis
kuantitatif PLS-SEM, dari hasil analisis tersebut menghasilkanlah sebuah

penelitian yang akan menjadi rekomendasi kepada pihak-pihak terkait.

Berikut adalah gambar bagan model kerangka berfikir yang telah diberikan:

Usaha mikro dan kecil olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar

!

1. Orientasi Kewirausahaan (X1)
2. Orientasi Pasar (X2)

|

Analisis Kuantitatif PLS-SEM :
1. Uji Validitas dan Reabilitas
2. Uji Koefisien Determinasi

3. Uji Hipotesis

|

Kinerja Bisnis (Y)

!

Rekomendasi Penilitian

Gambar 2.1. Kerangka Pikir
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2.8. Hipotesis
Hipotesis penelitian merupakan tanggapan sementara terhadap rumusan

masalah (Sugiyono, 2018). Berikut adalah hipotesis penelitian ini, yang didasarkan

pada rumusan masalah saat ini :

HO1: Variabel orientasi kewirausahaan (X1) tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja bisnis usaha mikro dan kecil olahan pangan (Y).

H1: Variabel orientasi kewirausahaan (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja bisnis usaha mikro dan kecil olahan pangan ().

HO2: Variabel orientasi pasar (X2) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja bisnis usaha mikro dan kecil olahan pangan ().

H2: Variabel orientasi pasar (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
bisnis usaha mikro dan kecil olahan pangan (Y).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi

kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis usaha mikro dan kecil

olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar. Berdasarkan hasil analisis pengaruh

orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis olahan pangan

dengan sampel sebanyak 30 responden dan metode pengumpulan data melalui

penyebaran kuesioner dan wawancara. Dianalisis menggunakan Software WarpPLS

7.0 yang telah diuraikan sehingga didapat kesimpulan sebagi berikut:

1.

Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
bisnis usaha mikro dan kecil olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar.
Hal ini mengindikasikan jika orientasi kewirausahaan terus ditingkatkan dan
diterapkan dengan baik maka akan meningkatkan kinerja bisnis para
pengusaha mikro dan kecil olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar.
Besar orientasi kewirausahaan yang dimiliki seorang wirausahawan mikro
dan kecil olahan pangan dengan kemampuan berinovasi, proaktif dan berani
mengambil risiko mampu menjadikan pengusaha mikro dan kecil olahan
pangan dalam mengembangkan produk yang diproduksi sehingga memiliki
ciri khas tertentu, aktif memasarkan produk lewat media sosial agar dapat
menjangkau pasar yang lebih luas serta berani mengambil risiko dalam
pengambilan keputusan yang belum pasti tetapi memberikan peluang untuk
hasil yang lebih baik. Dapat disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan
yang baik dapat memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan
kinerja usaha para pelaku usaha mikro dan kecil olahan pangan di Kabupaten
Polewali Mandar

Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis
usaha mikro dan kecil olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar. Hal ini
mengindikasikan jika orientasi pasar terus ditingkatkan dan diterapkan
dengan baik maka akan meningkatkan kinerja bisnis para pengusaha mikro

dan kecil olahan pangan di Kabupaten Polewali Mandar. Pengusaha
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memahami dan membaca pasar dengan baik melalui orientasi pelanggan dan
orientasi pesaing, membuat produk berdasarkan selera pasar, pengusaha dapat
memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan menerima permintaan dan
keluhan dari pelanggan, menawarkan produk yang lebih mudah diterima oleh
konsumen dibandingkan oleh pesaing dan menawarkan harga yang sebanding
dengan pesaing. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik peluang dari
orientasi pasar, semakin tinggi pula kinerja bisnis UMK olahan pangan di

Kabupaten Polewali Mandar.

6.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Kepada pelaku usaha, diharapkan mampu meningkatkan orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar yang dimiliki sehingga produk yang
dipasarkan akan di sukai oleh masyarakat. Ditambah lagi semakin hari
semakin ketat persaingan antara usaha yang mengharuskan para pengusaha
harus selalu meningkatkan daya saingnya dengan peningkatan promosi yang
dilakukan yaitu melalui sosial media, ataupun sejenisnya sehingga pemasaran
yang didapatkan akan semakin luas.

Kepada pemerintah, khususnya Dinas Perindustrian, perdagangan, koperasi
dan UMK Kabupaten Polewali Mandar memberikan modal usaha dan
pelatihan-pelatihan khusus, meningkatkan keterampilan serta kreativitas para
pelaku UMK olahan pangan sehingga untuk kedepannya mampu
menghasilkan terobosan baru dengan berbagai jenis inovasi yang dihasilkan.
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan dalam aspek
sampel penelitian disebabkan belum adanya data mengenai jumlah ukuran
populasi usaha mikro dan kecil disektor olahan pangan. Oleh karena itu,
kepada peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut
dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar yang dapat mewakili
seluruh kecamatan yang berada di Kabupaten Polewali Mandar. Juga variabel
lain yang mempengaruhi kinerja bisnis yang tidak terdapat dalam penelitian

ini.
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